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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan karakteristik air 

baku terhadap efektivitas tray aerator dalam menurunkan kadar besi (Fe) dan 

mangan (Mn). Tiga jenis air baku dengan karakteristik berbeda diambil dari 

wilayah Taman (Sidoarjo), Sukodono (Sidoarjo), dan Sengon (Jombang), dan 

diolah menggunakan tray aerator dengan variasi jarak antar tray 30 cm, 40 cm, dan 

60 cm. Variabel yang diuji meliputi kadar Fe, Mn, pH, serta oksigen terlarut (DO) 

dengan durasi aerasi hingga 150 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik awal air baku mempengaruhi efektivitas penurunan kadar Fe dan Mn. 

Air baku dengan kadar awal Fe dan Mn yang lebih tinggi cenderung membutuhkan 

waktu lebih lama untuk mencapai efisiensi penurunan optimal. Tray aerator dengan 

jarak antar tray 40 cm memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan kadar DO dan 

menurunkan kadar Fe serta Mn. Desain ini menghasilkan keseimbangan optimal 

antara turbulensi aliran air dan waktu kontak dengan udara, yang diperlukan untuk 

proses oksidasi logam. Efisiensi maksimum penyisihan Fe dan Mn masing-masing 

mencapai 99,86% dan 68,65%.Studi ini memberikan wawasan tentang desain 

optimal tray aerator untuk pengolahan air tanah di wilayah dengan karakteristik air 

baku yang bervariasi, serta mendukung pengembangan teknologi pengolahan air 

yang efisien dan ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci:  

Tray aerator, Fe, Mn, Aerasi, Air Tanah, Oksigen Terlarut. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of different raw water characteristics on the 

effectiveness of tray aerators in reducing iron (Fe) and manganese (Mn) levels. 

Three types of raw water with varying characteristics were collected from Taman 

(Sidoarjo), Sukodono (Sidoarjo), and Sengon (Jombang). The water was treated 

using tray aerators with tray spacing variations of 30 cm, 40 cm, and 60 cm. 

Variables measured included Fe and Mn levels, pH, dissolved oxygen (DO), and 

temperature, with aeration conducted for up to 150 minutes.The results revealed 

that the initial characteristics of the raw water significantly affected the efficiency 

of Fe and Mn removal. Raw water with higher initial concentrations of Fe and Mn 

required a longer time to achieve optimal removal efficiency. The tray aerator with 

a tray spacing of 40 cm provided the best performance in increasing DO levels and 

reducing Fe and Mn concentrations. This design achieved an optimal balance 

between water flow turbulence and air contact time, which are essential for the 

oxidation of metal ions. Maximum removal efficiencies for Fe and Mn reached 

99,86% and 68,65%, respectively.This study offers valuable insights into the 

optimal design of tray aerators for groundwater treatment in regions with diverse 

raw water characteristics. It also supports the development of efficient and 

environmentally friendly water treatment technologies. 

 

Keywords: 

Tray aerator, Fe, Mn, aeration, groundwater, dissolved oxygen. 


